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ABSTRAK 

 

Dwi Kusuma, Afrizal. Penggunaan Telegram Bot Pada Telegram Messenger 

Dengan Metode Webhooks Untuk Sistem Peminjaman Infrastruktur 

Di Uin Maulana Malik Ibrahim Malang.. Skripsi. Jurusan Teknik 

Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang.  Pembimbing (I) Dr. Suhartono, M. Kom. 

(II) Ajib Hanani, M.T 

 

 

Kata Kunci : Telegram, Telegram bot, Webhooks, Respon waktu. 

 

Pada era saat ini smartphone muncul sebagai alat praktis untuk digunakan dalam 

aktivitas harian dan acara besar termasuk interaksi sosial. Pesan instan digunakan 

karena menjadi sarana dalam berkomunikasi yang merupakan salah satu aktivitas 

utama manusia. Telegram adalah salah satu pesan instan yang menyediakan 

menyediakan wadah bagi pengembang yang ingin memanfaatkan Open API dan 

Protocol yang disediakan melalui pengembangan Telegram Bot. Salah satunya 

adakah menggunakan metode webhooks. Tujuan penelitian ini adalah untuk  

mengetahui perancangan telegram bot pada telegram messenger dan mengetahui 

besar waktu respons telegram bot menggunakan metode webhooks. Hasilnya adalah 

waktu respon rata-rata dari menu dengan panjang 111 adalah 1,22 detik sama 

dengan menu dengan panjang konten 255. Perbedaannya adalah Lima menu dengan 

dengan waktu respon 1,1 detik merupakan yang paling cepat, empat menu dengan 

respon 1,2 detik, tiga menu dengan waktu respon 1,3 detik yang merupakan waktu 

respon yang paling tinggi. Panjang konten tidak berpengaruh pada respon waktu. 

Yang berpengaruh adalah isi konten itu sendiri.  
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ABSTRACT 

Dwi Kusuma, Afrizal. Using Telegram Bots on Telegram Messenger with 

Webhooks Method for Infrastructure Borrowing System at Islamic 

State University Maulana Malik Ibrahim Malang. Undergradute 

Thesis. Informatics Engineering Department of Science and Technology 

Faculty Islamic State University Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor: (I) Dr. Suhartono, M. Kom. (II) Ajib Hanani, M.T 

 

 

Keywords: Telegram, Telegram bot, Webhooks, Response time. 

 

In the current era smartphones emerge as practical tools to be used in daily activities 

and large events including social interactions. Instant messaging is used because it 

is a means of communication which is one of the main activities of humans. 

Telegram is one of the instant messages that provides a place for developers who 

want to take advantage of the Open API and Protocol provided through the 

development of Telegram Bots. One of them is using the webhooks method.  The 

purpose of this research is to find out the telegram bot design on telegram messenger 

and find out the big telegram bot response times using the webhooks method. The 

result is the average response time of the menu with length 111 is 1.22 seconds 

equal to the menu with content length 255. The difference is that the five menus 

with a response time of 1.1 seconds are the fastest, four menus with a response of 

1.2 seconds, three menus with a response time of 1.3 seconds which is the highest 

response time. Content length has no effect on time response. What matters is the 

content of the content itself.  
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 ملخص

مع طريقة  Telegram Messengerعلى  Telegram Botsاستخدام برنامج دوي كسوما ، أفرجل . 

Webhooks  لنظام اقتراض البنية التحتية في جامعة الدولة الإسلامية مولانا مالك إبراهيم

ساممية لإقسم هندسة المعلوماتية لكلية العلوم والتكنولوجيا في جامعة الدولة ا . أطروحة الجامعية. مالانج 

ن( )الإثناماجيستير فى الكمبوت ،، كتور سوهارتونودالمشرف : )الأحد( ال . مولانا مالك إبراهيم مالانج

 عجيب حناني ماجيستير في التكنولوجيا. 

 ، زمن الاستجابة. Telegram ،Bot Telegram  ،Webhooksكلمات البحث: 

في العصر الحالي تظهر الهواتف الذكية كأدوات عملية لاستخدامها في الأنشطة اليومية والأحداث الكبيرة بما 

تستخدم المراسلة الفورية لأنها وسيلة اتصال واحدة من الأنشطة الرئيسية .  في ذلك التفاعلات الاجتماعية

واحدة من الرسائل الفورية التي توفر مكانًا للمطورين الذين يرغبون في الاستفادة  Telegramتعد .  للبشر

واحد منهم يستخدم طريقة .  Telegram Botsوالبروتوكول المقدمين من خلال تطوير  Open APIمن 

webhooks.  هذا هو لمعرفة تصميمTelegram Bots  على رسولTelegram   ومعرفة أوقات استجابة برقية

ثانية مساوية  1.11هي  111الاستجابة للقائمة القائمة بطول زمن  مدة .webhooksبرقية الكبيرة باستخدام طريقة ال

ثانية ، ووقت  1.1ثانية أسرع ، والرد هو  1.1الفرق هو أن زمن الاستجابة هو . 122للقائمة مع طول المحتوى 

طول المحتوى على استجابة الوقت. ما يهم هو محتوى  لا يؤثر.  استجابة زمن ثانية وهو أعلى 1.1الاستجابة هو 

المحتوى نفسه.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan batasan penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat dan canggih telah membawa dampak 

yang sangat besar dalam kehidupan saat ini. Hal ini ditunjukkan dengan semakin 

meningkatnya kegiatan pembangunan maupun perkembangan teknologi informasi. 

Terbukti dengan munculnya berbagai macam perangkat telekomunikasi dengan 

teknologi tingkat tinggi. Kemunculan teknologi telekomunikasi tingkat tinggi ini 

juga di dorong oleh kebutuhan manusia untuk menghadapi berbagai masalah yang 

dihadapi dan diselesaikan dalam waktu cepat dan singkat. Menurut (Tilley dan 

Rosenblatt, 2017) teknologi informasi mengacu pada kombinasi perangkat keras, 

perangkat lunak, dan layanan yang digunakan orang mengelola, berkomunikasi, 

dan berbagi informasi. 

Pada era teknologi informasi saat ini, kesuksesan bisnis bergantung pada 

teknologi informasi. Teknologi informasi menggerakkan ekonomi digital baru, 

dimana kemajuan perangkat keras, perangkat lunak, dan konektivitas dapat 

memberikan manfaat yang sangat besar untuk bisnis dan individu. Sebagian besar 

perusahaan memberi anggaran pada teknologi informasi dengan prioritas yang 

tinggi, walaupun baik atau buruk pengaruhnya. Alasannya adalah sederhana: 

Selama periode pertumbuhan, perusahaan tidak mampu ketinggalan teknologi 

informasi. Sebaliknya, ketika ekonomi melambat, perusahaan sering menggunakan 
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teknologi informasi untuk mengurangi operasinya biaya dan meningkatkan 

efisiensi (Tilley dan Rosenblatt, 2017). 

Suatu bentuk penerapan teknologi yang digunakan dalam 

perusahaan/organisasi untuk meningkatkan keuntungan strategis yaitu dengan 

membangun sumber informasi yang biasa disebut sistem informasi manajemen. 

Menurut (Hasahatan, 2007) sistem yang terstruktur dan dipakai dalam pengelolaan 

data berbasis komputer. Pada proses pengelolaan di dalam sistem informasi 

manajemen terdapat berbagai fungsi yang diperlukan seperti pencarian, 

pemutakhiran, presentasi data, dan fungsi penyimpanan data. 

Disisi lain salah satu perangkat dalam dunia perkembangan teknologi dengan 

pertumbuhan yang cepat yaitu smartphone. Menurut (Williams dan Sawyer, 2011) 

smartphone adalah telepon selular dengan menggunakan berbagai layanan seperti, 

memori, layar, mikroprosesor, dan modem bawaan. Pada era saat ini smartphone 

muncul sebagai alat praktis untuk digunakan dalam aktivitas harian dan acara besar 

termasuk interaksi sosial. Hal itu dikarenakan smartphone memberikan akses 

pengguna untuk melakukan layanan dan sumberdaya yang kuat melalui media yang 

kecil (Dunlop dan Brewster, 2002). Hal ini membuat aplikasi Messenger di dalam 

smartphone banyak sekali bermunculan sebagai sebuah alat bantu penting dalam 

berkomunikasi. Pesan instan digunakan karena menjadi sarana dalam 

berkomunikasi yang merupakan salah satu aktivitas utama manusia.  

Menurut (Pinto, 2014) Telegram sebagai salah satu aplikasi pesan instan, 

mengklaim dapat menutupi beberapa kekurangan yang ada pada Whatsapp. 

Telegram merupakan aplikasi cloud based dan alat enkripsi. Telegram 

menyediakan enkripsi end-to-end, self destruction Messages, dan infrastruktur 
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multi-data center. Selain itu Telegram juga menyediakan wadah bagi pengembang 

yang ingin memanfaatkan Open API dan Protocol yang disediakan melalui 

pengembangan Telegram Bot yang didokumentasikan pada web resminya. 

Telegram Bot merupakan akun Telegram khusus yang didesain dapat meng-handle 

pesan secara otomatis. Pengguna dapat berinteraksi dengan Bot dengan 

mengirimkan pesan perintah (Command) melalui pesan private maupun group. 

Telegram Bot dapat dibangun sesuai dengan kebutuhan. 

Melihat fenomena perkembangan teknologi tersebut, Pusat Pengembangan 

Bisnis (P2B) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang membutuhkan sebuah sistem 

peminjaman infrastruktur sehingga data lebih terstruktur terlebih dalam pencarian, 

pemutakhiran, presentasi data, dan fungsi penyimpanan data. Peminjaman 

infrastruktur harus bisa terkondisikan dengan aman dan terpercaya. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah surat Al-Mu’minun ayat 8 : 

عُونَ  تِهِمۡ وَعَهۡدِهِمۡ رََٰ نََٰ   ٨وَٱلَّذِينَ هُمۡ لِأمَََٰ

Yang artinya : Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya. 

Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 261 juga dijelaskan tentang 

permasalahan peminjaman sebagai berikut : 

 

 

 

Artinya : 

(245) Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 

baik(menafkakan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan 

pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan 
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dan melapangkan(rizki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.(QS. Al-Baqarah: 

245) 

Menurut tafsir Ibnu Katsir Allah menganjurkan kepada hamba-hamba-Nya 

untuk berinfak di jalan Allah Ta’ala. Pada arti potongan dari ayat “Maka Allah akan 

melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak”. Hal 

ini seperti firman Allah Ta’ala : 

 

 

 

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 

tujuh tangkai, pada tiap-tiap tangkai seratus biji. Allah melipatgandakan(pahala) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha luas(karunia-Nya) lagi Maha 

mengetahui.”(QS. Al-Baqarah: 261) 

Dari potongan ayat diatas didapatkan meminjamkan sesuatu yang baik dijalan 

Allah, maka akan melipatgandakan pahala kepadanya.  Berdasarkan permasalahan 

tersebut dibutuhkan sebuah sistem informasi untuk peminjaman pada bagian P2B 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang serta telegram Bot yang mana dapat 

memberikan social services dan custom tools untuk mempermudahkan client dalam 

melakukan request peminjaman. Telegram Bot yang dikembangkan menggunakan 

metode webhooks dalam komunikasinya, 2014). 

Dengan dasar tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Penggunaan Telegram Bot Pada Telegram Messenger Dengan Metode 
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Webhooks Untuk Sistem Peminjaman Infrastruktur di UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang” untuk membuat data lebih terskruktur dan juga social services. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka terdapat 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah seberapa besar waktu 

respon komunikasi data dalam telegram bot pada telegram messenger 

menggunakan metode webhooks untuk sistem peminjaman infrastruktur di UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang? 

1.3 Tujuan 

Adapun maksud dan tujuan yang didapat dari penelitian ini adalah agar 

mengetahui besar waktu respon komunikasi data dalam telegram bot pada telegram 

messenger menggunakan metode webhooks untuk sistem peminjaman infrastruktur 

di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini ditinjau dari beberapa segi, yaitu segi 

pembaca, segi P2B dan segi pengguna. Dari segi pengguna, manfaat yang diperoleh 

adalah pengguna dapat mudah mendapatkan informasi mengenai peminjaman 

secara cepat melalui Telegram Messenger. Dari segi P2B manfaat yang diperoleh 

adalah Dengan menggunakan sistem informasi peminjaman pengolahan data 

menjadi lebih mudah, lebih teratur, data yang dihasilkan lebih akurat dan tentunya 

lebih efisien. Dan dari segi pembaca adalah Sebagai referensi terhadap penelitian 

selanjutnya. 
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1.5 Batasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini tidak menyimpang dari apa yang telah 

dirumuskan, maka diperlukan batasan-batasan. Batasan-batasan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Objek penelitian ini dilakukan pada Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Penelitian ini menggunakan metode webhooks 

3. Dalam penelitian ini menggunakan Telegram Messenger.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

  

Pada bagian ini membahas tentang penelitian yang terkait dan konsep 

tentang teori yang digunakan dalam melakukan penelitian ini. 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

Konsep dasar sistem adalah meliputi dari berbagai aspek dan sudut pandang 

yang berbeda-beda sesuai dengan keterangan dalam hal-hal yang berkaitan dengan 

sistem memiliki ciri dan karakteristik yang akan diuraikan lebih jelasnya sebagai 

berikut.  

2.1.1 Pengertian Sistem 

Pengertian sistem sangatlah luas dan mempengaruhi semua aspek kehidupan. 

Sistem sangat diperlukan dalam melakukan kinerja yang baik dan terstruktur 

terhadap manajemen. Keterpaduan sistem ini memungkinkan terciptanya kerjasama 

untuk menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan akurat. Sistem dapat 

didefinisikan dengan 2 (dua) pendekatan, yaitu sistem yang menekankan pada 

prosedur dan sistem yang menekankan pada elemen komponennya. 

Sistem yang menekankan pada prosedur, menurut Jogiyanto (2005) dalam 

bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem menyebutkan bahwa: ”Sistem 

adalah suatu jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau penyelesaian suatu sasaran 

tertentu”. Sedangkan sistem yang menekankan pada elemen yaitu: ”Sistem adalah 
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suatu seri dari komponen-komponen yang saling berhubungan, bekerja sama 

didalam suatu kerangka kerja tahapan yang terpadu untuk menyelesaikan, mencapai 

sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya”.  

Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem adalah 

suatu kumpulan atau jaringan kerja yang saling berhubungan dan saling 

ketergantungan satu sama lain untuk menyelesaikan sasaran yang diteliti atau 

tujuan dari penyelesaian sasaran itu sendiri. 

2.1.2 Elemen Sistem 

Ada beberapa elemen yang membentuk sebuah sistem yaitu : (Abdul Kadir, 

2003) 

a) Tujuan 

Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atau mungkin 

banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. 

b) Masukan 

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam 

sistem dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. 

c) Proses 

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi 

dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih bernilai, misalnya 

berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak 

berguna, misalnya saja sisa pembuangan atau limbah. 

d) Keluaran 
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Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem 

informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, 

dan sebagainya. 

e) Batas 

Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan 

daerah di luar sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, 

ruang lingkup, atau kemampuan sistem. 

f) Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 

menggunakan umpan balik (feedback), yang mencuplik keluaran. 

g) Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. 

Lingkungan bisa berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti bisa 

merugikan atau menguntungkan sistem itu sendiri. 

2.1.3 Karakteristik Sistem 

Pengertian umum sebuah sistem adalah “input, proses, dan output. Hal ini 

merupakan konsep sebuah sistem yang sangat sederhana sebab sebuah sistem dapat 

mempunyai beberapa masukan dan keluaran. Selain itu, sebuah sistem mempunyai 

karakteristik atau sifat-sifat tertentu, bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai 

suatu sistem.(Tata Sutabri, 2001). 

Karakteristik sistem adalah sistem yang mempunyai komponen-komponen, 

batas sistem, lingkungan sistem, penghubung, masukan, keluaran,pengolah dan 

sasaran. 
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2.1.4 Klasifikasi Sistem 

Menurut Jogiyanto HM (2005) dalam bukunya yang berjudul Analisis dan 

Desain Sistem menyebutkan bahwa sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa 

sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut : 

a) Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem Abstrak (Abstract Sistem) dan 

Sistem Fisik (Physical Sistem) 

1) Sistem Abstrak (Abstract Sistem) Sistem abstrak adalah sistem yang 

berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. 

2) Sistem Fisik (Physical Sistem) Sistem fisik merupakan sistem yang ada 

secara fisik. 

b) Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem Alamiah(Natural Sistem) dan 

Sistem Buatan Manusia (Human Made Sistem) 

1) Sistem Alamiah (Natural Sistem) Sistem Alamiah adalah sistem yang 

terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat manusia. Contoh : Sistem 

perputaran bumi. 

2) Sistem Buatan Manusia (Human Made Sistem) Sistem Buatan Manusia 

adalah sistem yang dirancang oleh manusia dan melibatkan interaksi 

antara manusia dengan mesin. Contoh :Sistem informasi. 

c) Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem Tertentu (Deterministic Sistem) dan 

Sistem Tak Tentu (Probabilistic Sistem) 

1) Sistem Tertentu (Deterministic Sistem) Sistem Tertentu adalah sistem 

yang tingkah lakunya sudah dapat di prediksi sebelumnya, interaksi 

diantara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga 
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keluarannya dapat diramalkan. Contoh: Sistem komputer melalui 

program. 

2) Sistem Tak Tentu (Probabilistic Sistem) Sistem Tak Tentu adalah sistem 

yang kondisi masa depannya tidak dapat di prediksi karena mengandung 

unsur probabilitas. 

d) Sistem diklasifikasikan sebagai Sistem Tertutup (Closed Sistem) dan Sistem 

Terbuka (Open Sistem) 

1) Sistem Tertutup (Closed Sistem) Sistem Tertutup adalah sistem yang 

tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. 

Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan 

dari pihak luarnya (kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar 

tertutup) yang ada hanyalah Relatively Closed Sistem. 

2) Sistem Terbuka (Open Sistem) Sistem Terbuka adalah sistem yang 

berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini 

menerima masukkan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar 

atau subsistem yang lainnya, sehingga harus memiliki sistem 

pengendalian yang baik. 

2.2 Sistem Peminjaman 

Peminjaman merupakan proses, cara, perbuatan meminjam atau meminjamkan 

(Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2007). Sedangkan meminjam 

sendiri memiliki arti memakai barang (uang dan sebagainya) orang lain untuk 

waktu tertentu (kalau sudah sampai waktunya harus dikembalikan) (Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2007). Berdasarkan pengertian sistem yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka tujuan sistem peminjaman adalah sekelompok 
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komponen yang menyediakan fasilitas pengelolaan baik penyimpanan maupun 

pengolahan data peminjaman. Diharapkan sistem dapat menghasilkan informasi 

peminjaman secara cepat dan akurat. 

2.3 Telegram Messenger 

Menurut (Pinto, 2014) Telegram sebagai salah satu aplikasi pesan instan, 

mengklaim dapat menutupi beberapa kekurangan yang ada pada Whatsapp. 

Telegram merupakan aplikasi cloud based dan alat enkripsi. Telegram 

menyediakan enkripsi end-to-end, self destruction Messages, dan infrastruktur 

multi-data center. Di United States dan beberapa Negara lainya, Telegram menjadi 

aplikasi no 1 untuk kategori social networking, didepan Facebook, Whatsapp, Kik, 

dll (Hamburger, 2014). 

Dalam website resminya, Telegram dikembangkan oleh Pavel dan Nikolai 

Durov, sebagian besar pengembangan Telegram awalnya berada di St. Petersburg 

namun tim Telegram harus meninggalkan Rusia karena peraturan mengenai 

kebijakan tentang Teknologi Informasi setempat. Maka untuk saat ini Telegram 

berbasis di Dubai. Akun resmi twitter Telegram @telegram menyatakan bahwa 

awal 2018 memiliki lebih dari 100 juta pengguna aktif. Adapun keunggulan fitur 

Telegram Messenger sebagai berikut : 

1. Privasi, pesan telegram sangat terenkripsi dan dapat membuat pengguna 

terjamin keamanan serta privasinya. 

2. Cepat, telegram mengirimkan pesan lebih cepat daripada aplikasi lainnya. 

3. Terdistribusi, server telegram tersebar di seluruh dunia untuk keamanan 

dan kecepatan. 
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4. Gratis, yang dimaksud gratis dalam pengertiannya yaitu telegram bebas 

iklan dan akan gratis selamanya serta tanpa biaya berlangganan. 

5. Aman, telegram menjamin akan selalu menjaga keamanan pesan Anda dari 

serangan hacker. 

6. Powerful, telegram tidak memiliki batas pada ukuran media serta pesan 

yang kita kirim. 

Sebagai aplikasi pesan, Telegram memberikan kemudahan akses bagi 

pengguna karena tersedia pada platform mobile maupun desktop. Pada platform 

mobile Telegram dapat digunakan di iPhone/iPad, Android dan Windows phone, 

sedangkan pada platform desktop Telegram dapat digunakan di Windows, Linux, 

Mac OS dan juga Web-browser. (Hamburger, 2014) juga menambahkan Telegram 

mengklaim sebagai aplikasi pesan massal tercepat dan teraman yang berada di 

pasar. Telegram pertama kali diluncurkan hanya untuk platfrom iOS pada tanggal 

14 Agustus 2013. Sedangkan versi alfa dari Telegram untuk platfrom Android 

diluncurkan secara resmi pada tanggal 20 Oktober 2013. 

2.4 Telegram Bot 

Telegram Bot merupakan akun Telegram khusus yang didesain dapat meng-

handle pesan secara otomatis. Pengguna dapat berinteraksi dengan Bot dengan 

mengirimkan pesan perintah (Command) melalui pesan private maupun group. 

Akun Telegram Bot tidak memerlukan tambahan nomor telepon pada 

penbuatannya. Akun ini hanya bertugas sebagai antarmuka dari kode yang berjalan 

di sebuah Server. Telegram Bot dapat dibangun sesuai dengan kebutuhan, semisal 

digunakan dengan mengintegrasikannya ke layanan lain untuk mengendalikan 
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smart home, membangun social services, membangun custom tools, ataupun 

melakukan hal lain secara virtual. 

Gde Sastrawangsa (2017) menggunakan telegram bot sebagai Automatisasi 

Layanan Dan Informasi Mahasiswa Dalam Konsep Smart Campus. Dalam 

penelitian tersebut, menghadirkan satu solusi untuk memaksimalkan layanan 

dengan automatisasi layanan mahasiswa dalam konsep Smart Campus. 

Automatisasi layanan ini dimulai dari pencarian segala informasi mengenai 

kampus, jadwal, hingga permintaan form. Layanan ini dilakukan dengan aplikasi 

messenger Telegram. Mahasiswa akan berkomunikasi/chatting dengan Bot 

Telegram yang dirancang sedemikian rupa agar dapat memberikan informasi dan 

layanan kampus, serta dokumen lainnya yang akan digunakan untuk memudahkan 

urusan dengan bagian-bagian terkait di kampus. 

2.5 API (Application Programming Interface) 

Application Programming Interface (API) adalah sekumpulan fungsi, perintah 

dan protokol yang dapat digunakan untuk menghubungkan satu aplikasi dengan 

aplikasi yang lain agar dapat berinteraksi. Seiring dengan perkembangan internet, 

API dapat diimplementasikan pada sisi server dan dapat digunakan oleh beberapa 

aplikasi yang dapat terhubung ke server dengan menggunakan protokol tertentu. 

API dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori, hal ini dilihat dari abstraksi 

apa yang dideskripsikan di dalam sistem. Kategori-kategori ini diantaranya: 

Tabel 2.1 Kategori API 

Kategori API Deskripsi Contoh 

Operating System 

API yang digunakan untuk fungsi 

dasar yang dapat dilakukan oleh 

API for MS Windows 
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komputer. Seperti proses I/O, 

eksekusi program. 

Programming 

Languages 

API yang digunakan untuk 

memperluas kapabilitas dalam 

melakukan eksekusi terhadap 

suatu bahasa pemrograman. 

Java API 

Application 

Services 

API yang digunakan untuk 

memperluas kapabilitas dalam 

melakukan eksekusi terhadap 

suatu bahasa pemrograman. 

API for mySAP 

Infrastructure 

Services 

Digunakan untuk mengakses 

infrastruktur dari suatu komputer. 

Infrastruktur disini adalah 

komputer beserta peripheral 

seperti storage, aplikasi, dan lain-

lain. 

Amazon EC2 (Elastic 

Compute Cloud) untuk 

akses untuk virtual 

computing dan Amazon 

S3 (Simple Storage 

Service) untuk 

menyimpan data dalam 

jumlah besar. 

Web Services 

API yang digunakan untuk 

mengakses content dan layanan 

yang disediakan oleh suatu web 

application. 

Telegram Bot API 
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2.6 Representational State Transfer (REST) 

REST merupakan filosofi desain yang mendorong kita untuk menggunakan 

protokol dan fitur yang sudah ada pada web untuk memetakan permintaan terhadap 

sumber daya pada berbagai macam representasi dan manipulasi data di Internet 

(Scribner dan Seely, 2009). 

REST adalah gaya arsitektural yang memiliki aturan seperti antar muka yang 

seragam, sehingga jika aturan tersebut diterapkan pada web services akan dapat 

memaksimalkan kinerja web services terutama pada performa, skalabilitas, dan 

kemudahan untuk dimodifikasi. Pada arsitektur REST, data dan fungsi dianggap 

sebagai sumber daya yang dapat diakses lewat Uniform Resource Identifier (URI), 

biasanya berupa tautan pada web. 

REST menggunakan protokol HTTP yang bersifat stateless. Perintah HTTP 

yang bisa digunakan adalah fungsi GET, POST, PUT atau DELETE. Hasil yang 

dikirimkan dari server biasanya dalam bentuk format XML atau JSON sederhana 

tanpa ada protokol pemaketan data, sehingga informasi yang diterima lebih mudah 

dibaca dan diparsing pada sisi client. 

Dalam penerapannya, REST lebih banyak digunakan untuk web service yang 

berorientasi pada sumber daya. Maksud orientasi pada sumber daya adalah orientasi 

yang menyediakan sumber daya sebagai layanannya dan bukan kumpulan-

kumpulan dari aktifitas yang mengolah sumber daya itu. Bentuk web service 

menggunakan REST style sangat cocok digunakan sebagai back-end dari aplikasi 

berbasis mobile karena cara aksesnya yang mudah dan hasil data yang dikirimkan 

berformat JSON sehingga ukuran file menjadi lebih kecil. 
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Menurut Fielding (2000), REST adalah arsitektur standar web yang 

menggunakan protokol HTTP dalam komunikasi data. Arsitektur tersebut didirikan 

berdasarkan sumber data dimana masing-masing komponen merupakan sumber 

data. Sumber data diakses oleh antarmuka yang sama dengan menggunakan metode 

standar HTTP. Dalam arsitektur REST, server yang mengikuti arsitektur REST 

menyediakan akses ke sumber data dan klien yang mengambil data. Setiap sumber 

data diidentifikasi menggunakan link URI. REST menggunakan berbagai format 

untuk menyajikan data, seperti teks, JSON dan XML. Berikut adalah metode HTTP 

yang umumnya digunakan dalam arsitektur REST : 

1. GET untuk menyediakan akses untuk membaca sumber data. 

2. PUT untuk memperbarui data yang tersedia. 

3. DELETE untuk menghapus data. 

4. POST untuk membuat data baru. 

Fielding juga mengemukakan lima sifat dasar REST antara lain : 

1. Uniform Interface yang mengharuskan pemetaan resource dilakukan secara 

terstruktur dan memungkinkan setiap bagian dari resource sistem (hasil 

pemetaan) dapat berkembang secara swadaya. 

2. Stateless yang memastikan setiap satu request akan menerima satu response. 

Diluar request tidak terjadi interaksi apapun antara client dan server, dan 

setelah komunikasi antara client dan server tidak tersisa nilai apapun yang 

dipertahankan pada memory. 

3. Cacheable yang memungkinkan server untuk memberikan response yang 

sama berdasarkan request dari client tanpa melalui back-end pada pola 

request tertentu. 
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4. Client-Server yang memisahkan antara proses pada back-end dengan 

interface sistem dimana antara client (interface) dan server (back-end 

system) berfokus pada pengembangannya masing-masing (logic mampu 

berkembang secara terpisah). 

5. Layered System yang melarang request dari client secara langsung 

dihubungkan kepada proses back-end. Hal ini ditujukan untuk 

meningkatkan skalabilitas dan keamanan sistem. 

2.7 Webhooks 

WebHook adalah panggilan balik dari HTTP: HTTP POST yang terjadi ketika 

sesuatu terjadi pemberitahuan dengan melalui HTTP POST. Aplikasi web yang 

mengimplementasikan WebHooks akan mengirim pesan ke URL ketika suatu hal 

terjadi. Ketika sebuah aplikasi web memungkinkan pengguna untuk mendaftarkan 

URL mereka sendiri, pengguna kemudian dapat memperluas, menyesuaikan, dan 

mengintegrasikan aplikasi tersebut dengan ekstensi khusus mereka sendiri atau 

bahkan dengan aplikasi lain di web. Untuk pengguna, Webhooks adalah cara untuk 

menerima informasi ketika itu terjadi, daripada terus mem-polling data tersebut.  

Memang webhooks sedikit terdengar asing, webhooks merupakan cara yang 

baru karena baru diperkenalkan sekitar tahun 2014, webhooks merupakan konsep 

untuk menangani request HTTP dengan sangat cepat, karena berbasis aksi-reaksi, 

artinya setiap request yang masuk akan langsug diproses secara realtime, Webhooks 

biasa juga disebut dengan web callback atau HTTP push API, jika menggunakan 

cara ini, bot server akan bisa berjalan selama 24 jam karena ditempatkan di live 

hosting, sejalan dengan itu kelemahan dari webhooks ini sendiri adalah 
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konfigurasinya yang tidak gampang, karena kita harus memiliki domain dan hosting 

yang sudah menggunakan layanan SSL.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai beberapa hal, yaitu tahapan penelitian 

yang akan dilakukan, kebutuhan sistem yang akan dibuat dan proses perancangan 

sistem telegram bot pada telegram messenger dengan metode webhooks yang mana 

nantinya menggunakan protokol url HTTPS dalam pertukaran data dengan sistem 

peminjaman infrastruktur. 

3.1 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah langkah pada penelitian ini yang dilaksanakan 

berdasarkan pendekatan baku yang mencakup cara-cara dan teknik dalam 

pengumpulkan data dan menjawab pertanyaan dalam penelitian ini. Dengan 

tahapan kerja atau prosedur tentang sejumlah kegiatan yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini yang telah direpresentasikan ke dalam diagram pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Tahapan Penelitian. 
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Dalam tahapan pertama yaitu studi literatur. Pada tahapan ini dilakukan agar 

memperoleh referensi yang berkaitaan dengan lingkup pembahasan pada penelitian 

ini, dan juga perkembangan metode yang digunakan dalam penelitian terkait. 

Dengan tujuan mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan terkait dalam 

perancangan dan perkembangan sistem telegram bot pada telegram messenger 

dengan metode webhooks, dan juga memberikan informasi yang terkait. 

Tahapan selanjutnya yaitu identifikasi masalah. Tahapan ini menentukan 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang didasarkan pada tujuan dilakukannya 

penelitian ini. Setelah menentukan pertanyaan-pertanyaan penelitian, dilakukan 

perancangan sistem untuk menentukan alur proses pada sistem yang selanjutnya 

diimplementasikan pada system. Tahap berikutnya adalah melakukan pengujian 

sistem dengan menghitung waktu yang dibutuhkan metode webhooks (yang 

menggunakan https) mengirim pesan request ke bot telegram untuk mengetahui 

nilai rata-rata waktu responnya aplikasi yang telah dibangun. Sehingga dapat 

dilakukan analisa dari hasil perhitungan tersebut. 

3.2 Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data Pusat Pengembangan 

Bisnis (P2B) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang masih berjalan dengan 

sistem  saat ini yaitu pada tahun ajaran 2017/2018 semester ganjil dari berdasarkan 

survey dan wawancara pada petugas terkait. Data ini berisi tentang sistem 

peminjaman pada Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

3.3 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional merupakan bagian penting lainnya agar 



22 

 

 

 

simulasi perangkat lunak dapat berjalan dengan baik serta untuk mengetahui 

elemen-elemen yang berhubungan dengan sistem yang sedang berjalan. Tahapan 

analisis kebutuhan non fungsional terbagi menjadi 2 bagian yaitu analisis 

kebutuhan perangkat keras, dan analisis kebutuhan perangkat lunak. 

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

1. Server (Hosting) yang terletak di Singapura dengan spesifikasi :   

 SSD (solid-state drive) 2 GB (giga byte) 

 RAM 826 MB (mega byte) 

2. Laptop dengan spesifikasi : 

 Processor core i3 

 RAM 4 GB (giga byte) 

b. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

1. Netbeans versi 8.1 sebagai IDE untuk membangun aplikasi berbasis 

php. 

2. MySQL dan Apache sebagai server DBMS (Database Managent 

System) menggunakan XAMPP 3.2.2 

3. Cpanel sebagai kontrol panel pada hosting yang digunakan dan 

Windows 10 sebagai OS laptop. 

3.4 Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, perancangan sistem digunakan untuk menentukan bagaimana 

suatu sistem akan menyelesaikan masalah yang menjadi kajian pada objek 

penelitian ini. Desain rancangan sistem berikut akan memberikan gambaran apa 

yang seharusnya dikerjakan dan bagaimana sistem berjalannya telegram bot pada 
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telegram messenger dengan menggunakan metode webhooks. Desain perancangan 

sistem yang akan dibangun pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

Pada Gambar 3.2 terdapat beberapa proses yang saling berhubungan dan 

berurutan yaitu proses dari mulai aplikasi client diteruskan ke server dari Telegram 

dan diakhiri pada server aplikasi sendiri dengan menggunakan metode webhooks 

(url https) dilakukan oleh sistem. 

 
Gambar 3.2 Rancangan Sistem 

User (pengguna telegram) melakukan request menggunakan telegram 

messenger Telegram yang terinstal pada perangkat yang digunakan, dengan 

telegram bot yang dirancang sedemikian rupa dengan menggunakan perintah 

command. Command adalah sebuah perintah yang disediakan oleh pihak Telegram 

Messenger terhadap para developer dalam pembuatan bot telegram. Pesan akan 

diterima oleh telegram server dan diteruskan ke bot server. Bot server akan 
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memproses pesan tersebut untuk dapat memberikan respon yang tepat ke user 

berupa pesan teks atau dokumen tertentu. Respon jawaban dikirimkan ke client 

melalui Telegram Server. Setiap pesan akan bertindak sebagai command yang akan 

mempengaruhi bentuk respon ke client. User dapat merespon secara interaktif 

setiap respon pesan yang dikirimkan kembali oleh server. 

3.4.1 Flow Chart Diagram 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa flowchart yang akan 

dijelaskan/dirancang. Untuk yang pertama adalah flowchart yang berada di sisi 

klien atau pengguna. Dalam proses ini dibagi menjadi dua flowchart untuk 

menggambarkan proses dari sisi klien atau pengguna, adapun proses tersebut antara 

lain flowchart proses registrasi dan flowchart aliran data pada saat menggunakan 

bot. 

Sedangkan flowchart yang selanjutnya yaitu flowchart dari sisi admin untuk 

mengelola data yang akan dialirkan kepada telegram bot mengenasi sistem 

peminjaman pada Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Dalam proses ini dikerjakan oleh pihak dari pengelola, yang 

memanejemen sistem peminjaman pada Pusat Pengembangan Bisnis (P2B) UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam proses ini tidak terjadi pada telegram 

messenger, melain pada sistem sendiri yang berbasis website. Sistem ini juga 

dikembangkan dalam penelitian ini. Dimana dirancang sesuai dengan kebutuhan 

dari sistem peminjaman tersebut. 

Berbeda dari sisi pengguna yang ingin meminjam fasilitas dari Pusat 

Pengembangan Bisnis (P2B) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tidak 

menggunakan sistem yang digunakan oleh pengelola. Tetapi menggunakan 
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telegram messenger yang dirancang dengan telegram bot yang dijelaskan 

sebelumnya dengan detail. Semua proses peminjaman yang dilakukan, pengguna 

hanya menggunakan di Telegram messenger.  

 Untuk bisa menggunakan telegram bot pada sistem peminjaman Pusat 

Pengembanagn Bisnis (P2B) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini, pengguna 

harus mempunyai telegram messenger yang harus didownload pada google play 

store untuk pengguna yang menggunakan android sedangkan untuk pengguna iOS 

mendownload pada app store dan windows store untuk pengguna yang 

menggunakan sistem dari windows phone. Kemudian pengguna harus mempunyai 

akun untuk menjalankan telegram messenger, maka dari itu pengguna harus 

membuat akun telegram terlebih dahulu, pembuatan tersebut menggunakan nomor 

pengguna sebagai id utama dari akun pengguna. Adapun prosesnya tersebut bisa 

digambarkan pada flowchart di Gambar 3.3 berikut ini. 
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Gambar 3.3 Flowchart Pembuatan Akun Telegram Messenger Pada Umumnya 

Dari Gambar 3.3 tersebut dapat diperolah proses dari awal hingga selesai 

dalam pembuat akun telegram messenger. Untuk awalnya yaitu pengguna harus 

mendownload aplikasi telegram messenger pada marketplace aplikasi pada sistem 

tertentu seperti dijelaskan dalam paragraf sebelumnya yaitu terdapat google 

playstore, iphone store, windows store dan lainnya. Yang dicocokan dalam sistem 

operasi pengguna sendiri. Setelah aplikasi terinstal dan siap digunakan, pengguna 

membuka aplikasi telegram messenger kemudian akan muncul halaman awal 

mengenai fitur-fitur, penggunaan dan lainnya. Selanjutnya pengguna ditunjukan 

halaman untuk memasukan akun telegram, dan jika belum mempunyai akun 
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tersebut maka akan dilanjutkan halaman pendaftaran akun yang mana 

menggunakan nomor sebagai id utama dalam proses pembuatannya. Dikarekana 

nomor sangat unique maka nomor harus aktif dan benar ketika proses menginput. 

Setelah menginput nomor maka telegram server melakukan pengecekan 

nomor benar dan aktif. Jika salah dan tidak aktif maka diwajibkan melakukan input 

ulang nomor. Namun jika benar maka dilanjutkan telegram server mengirim kode 

verifikasi melalui sms di nomor pengguna. Dan pengguna menginput kode tersebut, 

jika tidak sesuai maka kita dapat menginput ulang, proses ini diberi waktu 30 detik 

saja. Jika kode salah dan waktu habis maka akan diulang proses meminta kode 

verifikasi.  

Dan jika pengguna sukses dalam proses kode verifikasi, pengguna bisa 

melanjutkan dengan mensetting username yang diingkan oleh pengguna. Username 

ini jika bersifat unique yang setiap pengguna mempunyai username yang berbeda-

beda. Semua proses telah selesai dan telegram messenger siap digunakan. 

Setelah proses pembuatan akun telegram messenger, penggunakan siap 

menggunakan telegram bot yang dirancang khusus untuk sistem peminjaman dalam 

penelitian ini. Pertama pengguna mencari username yang digunakan oleh sistem 

peminjam ini. Adapun flowchart penggunaan telegram bot khusus sistem 

peminjaman ini dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 Flowchart Penggunaan Bot 

Dalam penggunaan bot telegram kurang lebih telah digambarkan pada 

gambar 3.4 diatas, dengan langkah pertama yaitu mencari username yang telah 

ditentukan oleh sistem peminjaman nantinya. Selanjutnya memulai chat dan 

pengguna dapat memilih menu yang telah disediakan oleh sistem yaitu berisi about, 
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gedung, transportasi, lapangan, fasilitas lain, aturan peminjaman serta saran. Untuk 

flowchart dari bagian admin (pengelola) dapat dilihat dalam gambar 3.5 berikut ini. 

 
Gambar 3.5 Flowchart Admin. 

Dalam sistem peminjaman dari sisi pengelola sistem peminjaman dalam 

penelitian ini. Yang pertama seperti biasa, yaitu login sesuai akun yang telah 

terdaftar. Setelah berhasil masuk dilanjutkan untuk mengelola sistem peminjaman 

sesuai yang telah dirancang. Ada beberapa menu yang bisa digunakan untuk 

mengelola diantaranya dasboard, pesan masuk, gedung, transportasi, lapangan, 

fasilitas lain, saran, akun dan setting yang mana mempunyai detail yang berbeda. 
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3.4.2 Rancangan Basis Data 

Basis data yang akan dibangun terdiri dari beberapa komponen seperti user 

layanan, jenis layanan, super admin, data gedung, data fasilitas lainnya, serta 

menganai peminjaman lainnya. Berikut ini tabel dalam basis data 

 

Gambar 3.6 Rancangan Basis Data 

Aplikasi database yang digunakan pada penelitian ini menggunakan MySql 

yang telah banyak digunakan dalam develop sistem. Nama databasenya adalah 

sis_peminjaman. Berikut ini adalah penjabaran dari masing-masing tabel: 

 

 

Tabel 3.1Tabel Penjelasan Setiap Tabel dalam Database 

No Nama Tabel Fungsi 

1 users Merupakan tabel dimana memuat semua 

tentang akun dari aplikasi 

2 gedung Merupakan tabel dimana menyimpan semua 

daftar gedung yang dipinjamkan 

3 transportasi Merupakan tabel dimana menyimpan semua 

daftar transportasi yang dipinjamkan 
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4 fasilitaslain 

 

Merupakan tabel dimana menyimpan semua 

daftar fasilitas lain yang dipinjamkan 

5 peminjaman_gedung Merupakan tabel dimana menyimpan 

informasi tentang detail peminjaman gedung 

sampai pada jam peminjaman, pada table ini 

mempunyai relasi dengan gedung 

6 peminjaman_transportasi Merupakan tabel dimana menyimpan 

informasi tentang detail peminjaman 

transportasi sampai pada jam peminjaman, 

pada table ini mempunyai relasi dengan 

transportasi 

7 peminjaman_fasilitas Merupakan tabel dimana menyimpan 

informasi tentang detail peminjaman fasilitas 

lain sampai pada jam peminjaman, pada table 

ini mempunyai relasi dengan fasilitaslain 

8 aturan_gedung Merupakan tabel dimana menyimpan 

informasi tentang atutan peminjaman gedung 

9 aturan_transportasi Merupakan tabel dimana menyimpan 

informasi tentang atutan peminjaman 

transportasi 

10 aturan_fasilitas Merupakan tabel dimana menyimpan 

informasi tentang atutan peminjaman fasilitas 

lain 

 

3.4.3 User Interface Design 

Rancangan user interface telegram bot ini akan menyesuaikan dengan 

telegram messenger dalam versi website, mobile maupun desktop. Rancangan user 

interface untuk tampilan awal seperti dilihat pada Gambar 3.7 ini. 
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Gambar 3.1 Tampilan Awal Bot 

Dapat terlihat bahwa untuk memulai aplikasi telegram bot kita dapat 

menggunakan tombol (command) start yang disediakan. Nantinya akan dilanjutkan 

dengan muncul menu-menu pada sistem telegram bot ini. Menu tersebut dapat 

dilihat pada gambar 3.8. 
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Gambar 3.2 Tampilan Menu Bot 

Pada tampilan utama, terdapat beberapa menu yaitu menu about, gedung, 

lapangan, transportasi, fasilitas lain, aturan, saran. Menu about berisi penjelasan 

mengenai bot dalam penelitian ini, dan pembuat aplikasi. Menu gedung berisi 

tentang layanan gedung yang disediakan sehingga pengguna dapat melihat layanan 

gedung mana yang akan digunakan. Begitu juga dengan transportasi, lapangan serta 

fasilitas lain kurang lebih sama dengan proses yang terjadi pada menu gedung. 

Untuk aturan berisikan tentang prosedur aturan meminjam, sedangkan dalam menu 
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saran pengguna dapat memberikan saran kepada pengembang serta pengelola 

sistem ini. Adapun contoh dari menu saran bisa dilihat pada gambar 3.9 berikut. 

 
Gambar 3.3 Tampilan Menu Saran. 

3.5 Implementasi Sistem 

Pada tahap ini, dilakukan impelementasi rancangan sistem ke dalam kode 

program. Sistem yang dibangunan adalah telegram bot pada telegram messenger 

menggunakan metode webhooks dengan bahasa pemrograman PHP yang mana 

peneliti memilih framework laravel dan menggunakan database MySql. Proses 

impelementasi diawali dengan pengembanagan rancangan sistem, yaitu flow chart, 

penyusunan database dan lainnya yang diimplementasikan menjadi sistem 
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peminjaman telegram bot pada telegram messenger. Kemudian, penerapan user 

interface desain sebagai interaksi sistem dengan pengguna. Setelah itu diterapkan 

mengenai penggunaan metode webhooks dalam sistem peminjaman Pusat 

Pengembangan bisnis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Untuk proses 

impelementasi sistem lebih lanjut akan dibahas pada bab berikutnya. 

3.6 Metode Pengujian 

Metode pengujian sistem yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

menghitung waktu yang dibutuhkan metode webhooks dalam proses melakukan 

request dari dan request ke pengguna pada telegram bot, yang melalui telegram 

server. Dari waktu yang dibutuhkan dalam proses request dan balasan tersebut, 

dapat diketahui tingkat kecepatan atau respon dari telegram bot dengan 

menggunakan webhooks yang diuji dengan menggunakan stopwatch. 

Setelah diketahui tingkat kecepatan atau respon dari telegram bot, maka 

akan diketahui tingkat keefektifan dari metode webhooks yang digunakan dalam 

pembuatan telegram bot pada telegram messenger di penelitian ini.  
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BAB IV 

UJI COBA DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab uji coba dan pembahasan akan dijelaskan mengenai rangkaian uji 

coba serta evaluasi yang telah dilakukan. Tahap uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas metode webhooks yang digunakan dalam pembuatan 

telegram bot pada sistem peminjaman Pusat Pengembangan bisnis UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 

4.1 Implementasi Interface           

Tahap implementasi interface ini digunakan untuk mempermudah user dalam 

berinteraksi dengan aplikasi. Maka dari itu desain interface dibuat berdasarkan 

perancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya.  

4.1.1 Tampilan Halaman Login 

Merupakan halaman login sistem untuk masuk ke menu pengelolaan data. 

Terletak pada halaman awal pada aplikasi ketika membuka. Yang berisikan text 

field untuk memasukkan username dan password yang sudah diberi hak akses 

sebelumnya. Untuk tampilan awal dapat dilihat pada halaman login Gambar 4.1. 

Setiap user yang akan login ke akunnya, akan melewati pengecekan akun. Dan 

jika gagal akan muncul peringatan. Sebagaimana pada Gambar 4.2 gagal karena 

belum memasukkan username dan/atau password. Gambar 4.3 gagal karena salah 

memasukkan username dan password. Username dan password jika tidak terdaftar 

juga akan memunculkan peringatan seperti Gambar 4.4. Dimana pencocokan 

username dan password yang dimasukkan tidak sama di database. Gambar 4.11 

merupakan gambar dimana username dan password sudah sama seperti di 
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database, tapi status akun tersebut tidak aktif. Akun yang tidak aktif dapat 

menghubungi admin untuk mengaktifkannya.  

 
Gambar 4.1 Halaman Login atau awal masuk 

 
Gambar 4.2 Login harus meng-inputkan username dan/atau password 

 
Gambar 4.3 Halaman login gagal 
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4.1.2 Tampilan Halaman Gedung yang Terdaftar 

Pada halaman admin pengelola terdapat menu gedung, halaman daftar gedung 

ini menampilkan semua ruangan yang telah dikelola oleh superadmin. Jenis 

ruangan terdapat dua yaitu ruangan yang dapat dipinjam dan ruangan yang tidak 

dapat dipinjam. Kedua jenis ruangan tersebut juga menyediakan fasilitas. Untuk 

ruangan yang tidak dipinjamkan bertujuan untuk jika terdapat renovasi atau 

keperluan yang lainnya. Adapun gambaran dari halaman daftar ruangan 

sebagaimana pada Gambar 4.4. 

Pada halaman daftar ruangan ini super admin dapat mengelola semua ruangan, 

menambahkan, mengubah, menonaktifkan, dan menghapus. Sebagian data dari 

ruangan mempengaruhi peminjaman, seperti halnya kapasitas ruangan untuk setiap 

acara. Terdapat kolom kelola yang memiliki tombol yang berbeda – beda dan 

mempunya fungsi tersediri.  

 
Gambar 4.4 Semua ruangan yang terdaftar  

Pada halaman gedung terdapat tombol baru yang digunakan untuk menambah 

data, yang berbentuk modal. Terdapat validasi jika data yang ditambahkan kosong 

seperti  terdapat pada gambar 4.6. Adapun gambaran dari modal tambah baru 

ruangan terdapat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Modal untuk menambah data ruang  

 
Gambar 4.6 Modal validasi untuk menambah data gedung 

Pada kolom kelola terdapat beberapa tombol yaitu warna oranye yang memiliki 

dapat mengaktifkan atau sebaliknya data, warna hijau untuk mengubah data adapun 

gambarannya dari modal tersebut terdapat pada Gambar 4.7, serta warna yang 

merah untuk menghapus data. 
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Gambar 4.7 Modal untuk mengubah data gedung 

4.1.3 Tampilan Halaman Transportasi yang Terdaftar  

Pada halaman admin pengelola terdapat menu transportasi, halaman daftar 

transportasi ini menampilkan semua transportasi yang telah dikelola oleh 

superadmin. Transportasi terdapat beberapa kolom antara lain kapasitas kendaran 

yang nantinya jika dipinjamkan harus sesuai dengan jumlah maksimal batas 

kapasitasnya. Adapun gambaran dari halaman daftar transportasi sebagaimana pada 

Gambar 4.8. 

Pada halaman daftar transportasi ini super admin dapat mengelola semua 

transportasi, menambahkan, mengubah, menonaktifkan, dan menghapus. Terdapat 

kolom kelola yang memiliki tombol yang berbeda – beda dan mempunyai fungsi 

tersediri.  
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Gambar 4.8 Semua transportasi yang terdaftar  

Pada halaman transportasi terdapat tombol baru yang digunakan untuk 

menambah data, yang berbentuk modal. Terdapat validasi jika data yang 

ditambahkan kosong. Pada kolom kelola terdapat beberapa tombol yaitu warna 

oranye yang memiliki dapat mengaktifkan atau sebaliknya data, warna hijau untuk 

mengubah data, serta warna yang merah untuk menghapus data. 

4.1.4 Tampilan Halaman Fasilitas yang Terdaftar 

Pada halaman admin pengelola terdapat menu fasilitas, halaman daftar fasilitas 

ini menampilkan semua fasilitas yang telah dikelola oleh superadmin. Fasilitas 

terdapat beberapa kolom antara lain nama fasilitas yang berisi nama fasilitas yang 

dipinjamkan, kolom selanjutnya yaitu keterangan yang berisi detail keterangan dari 

fasilitas yang diisi. Adapun gambaran dari halaman daftar fasilitas sebagaimana 

pada Gambar 4.9. 

Pada halaman daftar fasilitas ini super admin dapat mengelola fasilitas seperti 

menambah fasilitas, mengubah fasilitas, menonaktifkan atau mengaktifkan 

fasilitas, dan menghapus fasilitas. Terdapat kolom kelola yang memiliki tombol 

yang berbeda – beda dan mempunyai fungsi tersediri. 
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Gambar 4.9 Semua fasilitas lain yang terdaftar. 

4.1.5 Tampilan Halaman Aturan Gedung yang Terdaftar  

Pada halaman admin pengelola terdapat menu untuk menampilkan peraturan 

untuk meminjam gedung, halaman daftar aturan gedung ini menampilkan semua 

aturan gedung yang telah dikelola oleh superadmin. Aturan gedung berisi tentang 

aturan – aturan yang yang harus dipatuhi dalam peminjaman gedung. Adapun 

gambaran dari halaman daftar aturan gedung sebagaimana dapat dilihat pada 

Gambar 4.10. 

Pada halaman daftar aturan gedung ini super admin dapat mengelola semua 

aturan gedung, menambahkan, mengubah, dan menghapus. Terdapat kolom kelola 

yang memiliki tombol yang berbeda – beda dan mempunyai fungsi tersediri.  

 
Gambar 4.10 Semua aturan gedung yang terdaftar. 
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Pada halaman transportasi terdapat tombol baru yang digunakan untuk 

menambah data, yang berbentuk modal. Terdapat validasi jika data yang 

ditambahkan kosong. Pada kolom kelola terdapat beberapa tombol yaitu, warna 

hijau untuk mengubah data dan warna yang merah untuk menghapus data. 

4.1.6 Tampilan Halaman Aturan Transportasi yang Terdaftar  

Pada halaman admin pengelola terdapat menu untuk menampilkan peraturan 

untuk meminjam transportasi, halaman daftar aturan transportasi ini menampilkan 

semua aturan transportasi yang telah dikelola oleh superadmin. Aturan transportasi 

berisi tentang aturan – aturan yang yang harus dipatuhi dalam peminjaman 

transportasi. Adapun gambaran dari halaman daftar aturan transportasi 

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

Pada halaman daftar aturan transportasi ini super admin dapat mengelola semua 

aturan transportasi, menambahkan, mengubah, dan menghapus. Terdapat kolom 

kelola yang memiliki tombol yang berbeda – beda dan mempunyai fungsi tersediri.  

 
Gambar 4.11 Semua aturan transportasi yang terdaftar  

Pada halaman transportasi terdapat tombol baru yang digunakan untuk 

menambah data, yang berbentuk modal. Terdapat validasi jika data yang 
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ditambahkan kosong. Pada kolom kelola terdapat beberapa tombol yaitu warna 

hijau untuk mengubah data dan warna yang merah untuk menghapus data. 

4.1.7 Tampilan Halaman Aturan Fasilitas Lain yang Terdaftar  

Pada halaman admin pengelola terdapat menu untuk menampilkan peraturan 

untuk meminjam fasilitas lain, halaman daftar aturan fasilitas lain ini menampilkan 

semua aturan fasilitas lain yang telah dikelola oleh superadmin. Aturan fasilitas lain 

berisi tentang aturan – aturan yang yang harus dipatuhi dalam peminjaman fasilitas 

lain. Adapun gambaran dari halaman daftar aturan transportasi sebagaimana dapat 

dilihat pada Gambar 4.12. 

Pada halaman daftar aturan fasilitas lain ini super admin dapat mengelola 

semua aturan transportasi, menambahkan, mengubah, dan menghapus. Terdapat 

kolom kelola yang memiliki tombol yang berbeda – beda dan mempunyai fungsi 

tersediri.  

 
Gambar 4.12 Semua aturan fasilitas lain yang terdaftar  

Pada halaman transportasi terdapat tombol baru yang digunakan untuk 

menambah data, yang berbentuk modal. Terdapat validasi jika data yang 

ditambahkan kosong. Pada kolom kelola terdapat beberapa tombol yaitu warna 

hijau untuk mengubah data dan warna yang merah untuk menghapus data. 
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4.1.8 Tampilan Halaman User yang Terdaftar  

Pada halaman admin pengelola terdapat menu user, halaman daftar user ini 

menampilkan semua user yang telah dikelola oleh superadmin. User terdapat dua 

jenis yang pertama pengelola serta user peminjam. Pada halaman user terdapat 

beberapa kolom antara lain username yang nantinya dijadikan id pada halamana 

login. Adapun gambaran dari halaman daftar user dapat dilihat sebagaimana pada 

Gambar 4.13. 

Pada halaman daftar user ini super admin dapat mengelola semua user, 

menambahkan, mengubah, menonaktifkan, dan menghapus. Terdapat kolom kelola 

yang memiliki tombol yang berbeda – beda dan mempunyai fungsi tersediri.  

 
Gambar 4.13 Semua user yang terdaftar  

Pada halaman user terdapat tombol baru yang digunakan untuk menambah 

data, yang berbentuk modal. Terdapat validasi jika data yang ditambahkan kosong. 

Pada kolom kelola terdapat beberapa tombol yaitu warna oranye yang memiliki 

dapat mengaktifkan atau sebaliknya data, warna hijau untuk mengubah data, serta 

warna yang merah untuk menghapus data. 
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4.1.9 Tampilan Halaman Proses Peminjaman Gedung  

Pada halaman admin pengelola terdapat menu peminjaman gedung, halaman 

peminjaman gedung ini memproses jika terdapat peminjaman baru untuk gedung. 

Dalam halaman ini terdapat form untuk membuat data baru yang sinkron dengan 

data master gedung yang bisa dipinjamkan. Pada form ini juga diminta untuk 

melengkapi peminjaman meliputi acara, jumlah peserta, deskripsi acara memilih 

jam dan memilih tanggal. Adapun gambaran dari halaman tersebut dapat dilihat 

sebagaimana pada Gambar 4.14. 

 
Gambar 4.14 Form peminjaman gedung  

Dalam form tersebut juga harus menginputkan siapa yang menjadi peminjam, 

yang bisa diisi oleh nomor induk yang dibutuhkan serta nama lengkap dari 

peminjam. Setelah data sudah lengkap peminjam bisa menekan tombol simpan 

untuk mengirim data peminjamannya.Setelahnya menunggu persetujuan diterima 

atau ditolak proses peminjaman tersebut oleh admin pengelola. 

4.1.10 Tampilan Halaman Proses Peminjaman Transportasi  

Pada halaman admin pengelola terdapat menu peminjaman transportasi, 

halaman peminjaman transportasi ini memproses jika terdapat peminjaman baru 
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untuk transportasi. Dalam halaman ini terdapat form untuk membuat data baru yang 

sinkron dengan data master transportasi yang bisa dipinjamkan. Pada form ini juga 

diminta untuk melengkapi peminjaman meliputi acara, jumlah peserta, deskripsi 

acara memilih jam dan memilih tanggal. Adapun gambaran dari halaman tersebut 

dapat dilihat sebagaimana pada Gambar 4.15. 

 
Gambar 4.15 Form peminjaman transportasi  

Dalam form tersebut juga harus menginputkan siapa yang menjadi peminjam, 

yang bisa diisi oleh nomor induk yang dibutuhkan serta nama lengkap dari 

peminjam. Setelah data sudah lengkap peminjam bisa menekan tombol simpan 

untuk mengirim data peminjamannya. Setelahnya menunggu persetujuan diterima 

atau ditolak proses peminjaman tersebut oleh admin pengelola. 

4.1.11 Tampilan Halaman Proses Peminjaman Fasilitas Lain  

Pada halaman admin pengelola terdapat menu peminjaman fasilitas lain, 

halaman peminjaman fasilitas lain ini memproses jika terdapat peminjaman baru 

untuk fasilitas lain. Dalam halaman ini terdapat form untuk membuat data baru yang 

sinkron dengan data master fasilitas lain yang bisa dipinjamkan. Pada form ini juga 

diminta untuk melengkapi peminjaman meliputi acara, jumlah peserta, deskripsi 
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acara memilih jam dan memilih tanggal. Adapun gambaran dari halaman tersebut 

dapat dilihat sebagaimana pada Gambar 4.16. 

 
Gambar 4.16 Form peminjaman fasilitas lain  

Dalam form tersebut juga harus menginputkan siapa yang menjadi peminjam, 

yang bisa diisi oleh nomor induk yang dibutuhkan serta nama lengkap dari 

peminjam. Setelah data sudah lengkap peminjam bisa menekan tombol simpan 

untuk mengirim data peminjamannya. Setelahnya menunggu persetujuan diterima 

atau ditolak proses peminjaman tersebut oleh admin pengelola. 

4.1.12 Tampilan Halaman Proses Peminjaman Masuk Gedung, Transportasi 

dan Fasilitas Lain 

Pada halaman admin pengelola terdapat menu peminjaman masuk gedung, 

transportasi dan fasilitas lain, halaman peminjaman masuk gedung, transportasi dan 

fasilitas lain ini memproses data yang baru masuk dari peminjaman gedung, 

transportasi dan fasilitas lain. Dalam halaman ini berbentuk tabel memanjang yang 

berisikan detail dari peminjaman yang telah dimasuk pada form sebelumnya. Dibuat 

tabel memanjang dengan alasan efisiensi pengguna pada user. Sehingga user dapat 

dengan mudah meggunakan halaman ini. Dapat memilah banyaknya data yang 
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masuk. Adapun gambaran dari halaman tersebut dapat dilihat sebagaimana pada 

Gambar 4.17. 

 
Gambar 4.17 Tabel peminjaman masuk gedung 

Dalam tabel tersebut dicontohkan dihalaman peminjaman masuk gedung yang 

mana halaman peminjaman masuk transportasi dan fasilitas lain kurang lebih sama. 

Pada tabel tersebut terdapat kolom kelola yang bertujuan untuk menerima atau 

menolak data yang diajukan peminjam. Yang disimbolkan dengan dua icon untuk 

melakukan proses tersebut. Jika data diterima maka akan masuk ke menu 

Terpinjam, sedangkan jika data ditolak maka otomatis masuk ke menu History 

dengan statusnya ditolak. 

4.1.13 Tampilan Halaman Proses Terpinjam Gedung, Transportasi dan 

Fasilitas Lain 

Pada halaman admin pengelola terdapat menu terpinjam gedung, transportasi 

dan fasilitas lain, halaman terpinjam gedung, transportasi dan fasilitas lain ini 

menampilkan data yang terpinjam, atau lebih jelasnya data yang sedang dalam 

peminjaman. Data tersebut akan berpindah ke menu History jika tanggal dan waktu 

sudah terjadi. Dan proses ini diproses dengan sistem. Adapun gambaran dari 

halaman tersebut dapat dilihat sebagaimana pada Gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 Tabel terpinjam gedung 

Dalam tabel tersebut dicontohkan dihalaman terpinjam gedung yang mana 

halaman terpinjam transportasi dan fasilitas lain kurang lebih sama. Tampilan tabel 

dipilih karena efesiensi dalam penggunaan, sehingga pengguna dengan mudah 

mengoperasikannya. 

4.1.14 Tampilan Halaman Proses History  

Pada halaman admin pengelola terdapat menu history gedung, transportasi dan 

fasilitas lain, halaman history gedung, transportasi dan fasilitas lain ini 

menampilkan semua data yang ditolak ataupun data yang sudah berhasil dipinjam. 

Data tersebut ditampilkan berbentuk tabel dengan deskripsinya sesuai pada inputan 

form. Adapun gambaran dari halaman tersebut dapat dilihat sebagaimana pada 

Gambar 4.19. 

 
Gambar 4.19 Tabel history gedung 
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Dalam tabel tersebut dicontohkan dihalaman history gedung yang mana 

halaman history transportasi dan fasilitas lain kurang lebih sama. Pada halaman 

tersebut terdapat kolom Status Peminjaman yang mempunyai fungsi 

menyampaikan bahwa data tersebut ditolak, atau data tersebut disetejui. Data 

disetujui berarti data yang sudah melakukan proses peminjaman. Data tersebut 

otomatis berpindah data menu Terpinjam. 

4.1.15 Tampilan Pada Telegram Bot  

Berdasarkan desain user interface yang telah dibuat pada bab sebelumnya, 

maka hasil impelementasi pada Telegram Bot  adalah sebagai berikut ini : 

a. Tampilan awal aplikasi 

Tampilan menu awal aplikasi ditinjau dari versi mobile ditunjukkan 

pada Gambar 4.19 berikut ini. 

 
Gambar 4.19 Tampilan awal 
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Tampilan awal menu pada versi mobile berisi mengenai penjelasan dari 

aplikasi telegram bot ini. Untuk menggunakan aplikasinya, pengguna harus 

menekan tombol start atau mengetikkan perintah /start pada kolom pesan. 

b. Tampilan setelah masuk 

Menu utama aplikasi ditunjukkan pada Gambar 4.20 berikut ini. 

 
Gambar 4.20 Tampilan menu utama 

Ketika pengguna menekan tombol start ataupun mengetik /start 

pada kolom pesan, maka otomatis akan muncul tampilan menu utama 
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aplikasi. Pada menu utama aplikasi terdapat tampilan awal dan yang 

disuruh untuk memilih perintah /Menu. 

c. Tampilan menu utama 

Menu utama ditunjukkan pada Gambar 4.21 berikut ini. 

 
Gambar 4.21 Tampilan menu utama 

Dalam menu utama ada beberapa menu yang mempunyai fungsi 

berbeda – beda. Semua menu tersebut terkoneksi dengan aplikasi 

(halaman dasboard). Sehingga data otomatis tersinkron dengan admin 

kelola. 
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d. Tampilan menu gedung 

Menu gedung ditunjukkan pada Gambar 4.22 berikut ini. 

 
Gambar 4.22 Tampilan menu gedung 

Dalam menu gedung akan muncul daftar gedung yang bisa 

dipinjam oleh peminjam, beserta kapasitasnya. Data ini dibutuhkan 

ketika peminjam membutuhkan daftar gedung/ruangan apa saja yang 

bisa dipinjam. Dan menu ini tersinkronisasi dengan halaman dasboard 

admin pengelola dimenu Gedung. 

e. Tampilan menu transportasi 

Menu transportasi ditunjukkan pada Gambar 4.23 berikut ini. 
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Gambar 4.23 Tampilan menu gedung 

Dalam menu transportasi akan muncul daftar transportasi yang 

bisa dipinjam oleh peminjam, beserta kapasitasnya. Data ini 

dibutuhkan ketika peminjam membutuhkan daftar transportasi apa 

saja yang bisa dipinjam. Dan menu ini tersinkronisasi dengan halaman 

dasboard admin pengelola dimenu Transportasi. 

f. Tampilan menu fasilitas lain 

Menu fasilitas lain ditunjukkan pada Gambar 4.24 berikut ini. 
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Gambar 4.24 Tampilan menu fasilitas lain 

Dalam menu fasilitas lain akan muncul daftar fasilitas lain yang 

bisa dipinjam oleh peminjam. Data ini dibutuhkan ketika peminjam 

membutuhkan daftar fasilitas lain apa saja yang bisa dipinjam. Dan 

menu ini tersinkronisasi dengan halaman dasboard admin pengelola 

dimenu Fasilitas Lain. 

g. Tampilan menu Terpinjam 

Menu Terpinjam berisikan sub menu dari terpinjam gedung, 

transportasi dan fasilitas lain yang dalam proses peminjaman. Menu 
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ini bertujuan untuk menampilkan data yang telah terpinjam sehingga 

peminjam bisa melihat daftarnya dan bisa memilah data yang lain.  

Adapun detailnya dapa dilihat pada Gambar 4.25 berikut ini. 

 
Gambar 4.25 Tampilan menu terpinjam 

Dalam gambar 4.25 terdapat submenu dari terpinjam yaitu 

terpinjam gedung, transportasi dan fasilitas lain. Yang masing-masing 

submenu tersebut untuk menampilkan data yang dalam proses 

peminjaman. Lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.26.  
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Gambar 4.26 Tampilan menu terpinjam gedung 

h. Tampilan menu Peminjaman 

Menu Peminjaman pesan untuk melakukan peminjaman secara 

online  pada url yang gtelah disediakan. Adapun detailnya dapa dilihat 

pada Gambar 4.27 berikut ini. 
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Gambar 4.27 Tampilan menu peminjaman 

i. Tampilan menu Aturan 

Menu Terpinjam berisikan sub menu dari aturan gedung, 

transportasi dan fasilitas lain yang dalam proses peminjaman. Menu 

ini bertujuan untuk menampilkan aturan yang berlaku pada masing-

masing peminjaman.  Adapun detailnya dapa dilihat pada Gambar 

4.28 berikut ini. 
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Gambar 4.28 Tampilan menu aturan 

Dalam gambar 4.25 terdapat submenu dari aturan yaitu aturan 

gedung, transportasi dan fasilitas lain. Yang masing-masing submenu 

tersebut untuk menampilkan data aturan yang dalam proses 

peminjaman. Lebih detailnya dapat dilihat pada gambar 4.26.  
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Gambar 4.26 Tampilan menu terpinjam gedung 

4.2 Hasil Implementasi Code pada Aplikasi 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai beberapa coding yang diperlukan 

dalam membuat aplikasi ini dan juga impelementasi dari metode webhooks pada 

telegram bot ini. 
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4.2.1 Deklarasi pemanggilan API Telegram 

Dalam hal ini kita deskripsikan terlebih dahulu token, token merupakan suatu 

id API dari Telegram, token bersifat unique yang mana setiap bot  berbeda-beda. 

Token didapat ketika kita melakukan request dalam pembuatan bot pada Telegram 

Messanger. Berikut kode pemanggilan yang mana sudah sesuai prosedur dengan 

telegram API: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27 Code untuk meminta API 

Code tertulis bahwa token, dan username. Username dimaksu adalah username 

dari akun Telegram Bot yang sudah didaftarkan. 

4.2.2 Deklarasi meminta pesan dari API Telegram 

Langkah selanjutnya yaitu, aplikasi meminta setiap pesan yang dikirim dari 

user dengan fungsi get_updates. Fungsi tersebut sudah suatu ketetapan dalam 

struktur Telegram API. Berikut kode pemanggilannya yang mana sudah sesuai 

prosedur dengan telegram API: 

 

 

 

 

<?php 

 

$TOKEN      = "583615201:AAFFgVM1mhvw3dcJ7SbFWW9jQbtZnX8kxRk"; 

$usernamebot= "@P2BPeminjamanBot";  

$debug = false; 

  

function request_url($method) 

{ 

    global $TOKEN; 

    return "https://api.telegram.org/bot" . $TOKEN . "/". $method; 

} 

if (strlen($TOKEN)<20)  

    die("Token mohon diisi dengan benar!\n"); 
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Gambar 4.28 Code untuk meminta pesan 

4.2.3 Deklarasi mengirim pesan dari API Telegram 

Setelah data dari user sudah kita dapat kita terlebih dahulu membuat suatu 

fungsi yang mengelola untuk membalas suatu pesan yang masuk. Fungsi ini kita 

beri nama send_reply. Dalam pertukaran data inilah membutuh suatu metode yang 

harus sesuai dengan kebutuhan. Metode yang menjadi kebutuhan ialah webhooks, 

karena banyaknya request yang terus – menerus. Perintah yang kami gunakan 

adalah sendMessage. sendMessage sendiri merupakan suatu ketetapan dari 

Telegram API untuk mengirim pesan ke Telegram API. Adapun code tersebut dapat 

dilihat pemanggilannya pada gambar 4.29. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

function get_updates($offset)  

{ 

    $url = request_url("getUpdates")."?offset=".$offset; 

        $resp = file_get_contents($url); 

        $result = json_decode($resp, true); 

        if ($result["ok"]==1) 

            return $result["result"]; 

        return array(); 

} 

function send_reply($chatid, $msgid, $text) 

{ 

    global $debug; 

    $data = array( 

        'chat_id' => $chatid, 

        'text'  => $text, 

        'reply_to_message_id' => $msgid); 

    $options = array( 

        'http' => array( 

            'header'  => "Content-type: application/x-www-form-

urlencoded\r\n", 

            'method'  => 'POST', 

            'content' => http_build_query($data), 

        ), 

    ); 

    $context  = stream_context_create($options);  

    $result = file_get_contents(request_url('sendMessage'), false, 

$context); 

    if ($debug)  

        print_r($result); 

} 
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Gambar 4.29 Code untuk mengirim pesan 

4.2.4 Deklarasi agar tidak terjadi perulangan pesan 

Setelah data sudah diproses atau dikirim maka kita harus membatas agar tidak 

terjadi lagi pengulangan suatu pengiriman ke user. Maka kita buatlah suatu fungsi 

untuk mengatasi hal tersebut. Dengan variable yang sudah ditetapkan dari 

Telegram API. Agar data dapat tersinkronisasi dengan benar sehingga pesan yang 

disampaikan oleh bot  tidak salah. Adapun code tersebut dapat dilihat 

pemanggilannya pada gambar 4.30: 

 

 

 

Gambar 4.28 Code untuk meminta API 

 

 

 

 

Gambar 4.30 Code agar pesan tidak berulang setelah dikirim 

4.2.5 Deklarasi pemanggilan metode webhooks 

Dalam proses inilah yang menjadi inti pertukaran data pengolahan pesan dari 

pesan user kemudian dioleh aplikasi dan kirimkan kembali ke server Telegram Bot. 

Dengan menerus-menerus tanpa henti. Adapun code tersebut dapat dilihat 

pemanggilannya pada gambar 4.31: 

 

 

 

function process_message($message) 

{ 

    $updateid = $message["update_id"]; 

    $message_data = $message["message"]; 

    if (isset($message_data["text"])) { 

    $chatid = $message_data["chat"]["id"]; 

        $message_id = $message_data["message_id"]; 

        $text = $message_data["text"]; 

        $response = create_response($text, $message_data); 

        if (!empty($response)) 

          send_reply($chatid, $message_id, $response); 

    } 

    return $updateid; 

} 
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Gambar 4.31 Code untuk pemanggilang webhooks 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.32 Code untuk meminta API 

4.2 Hasil Uji Coba Pengujian Waktu Respon Server 

Seperti dijelaskan pada bab sebelumnya, metode pengujian sistem yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah dengan menghitung waktu yang dibutuhkan metode 

webhooks dalam proses melakukan request dari pengguna ke telegram bot, 

kemudian telegram server melakukan pengecekan request dan kemudian, balasan 

dari telegram bot pengguna . Dari waktu yang dibutuhkan dalam proses request dan 

balasan dari tersebut, dapat diketahui tingkat kecepatan atau respon dari telegram 

bot dengan menggunakan webhooks.  

foreach ($updates as $message) 

    { 

        echo '+'; 

        $update_id = process_message($message); 

    } 

     

    // update file id, biar pesan yang diterima tidak berulang 

    file_put_contents("last_update_id", $update_id + 1); 

} 

$entityBody = file_get_contents('php://input'); 

$pesanditerima = json_decode($entityBody, true); 

process_message($pesanditerima); 

     

function process_one() 

{ 

    global $debug; 

    $update_id  = 0; 

    echo "-"; 

  

    if (file_exists("last_update_id"))  

        $update_id = (int)file_get_contents("last_update_id"); 

  

    $updates = get_updates($update_id); 

    // jika debug=0 atau debug=false, pesan ini tidak akan 

dimunculkan 

    if ((!empty($updates)) and ($debug) )  { 

        echo "\r\n===== isi diterima \r\n"; 

        print_r($updates); 

    } 
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Terdapat beberapa menu yang harus diuji yaitu gedung, transportasi, fasilitas 

lain, terpinjam beserta subkategorinya dan aturan beserta subkategorinya. Pada 

setiap kategori telah diberi pembatasan karakter sendiri. Pengujian dilakukan 

dengan melakukan request command terlebih pada setiap kategori yang akan diuji 

sebanyak 10 kali, yang mana pengujian dilakukan dengan menggunakan stopwatch. 

Kemudian diambil nilai rata-rata waktu respon pada setiap kategori tersebut.  

Hasilnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil uji coba pengujian waktu respon server 

No Jenis Informasi 

Panjang Konten 

(Tipe Data) 

Hasil Waktu 

Respon 

1 Gedung 111 1,2 s 

2 Transportasi 80 1,1 s 

3 Fasilitas Lain 80 1,1 s 

4 Terpinjam 80 1,1 s 

5 Terpinjam Gedung 255 1,3 s 

6 Terpinjam Transportasi 255 1,1 s 

7 Terpinjam Fasilitas Lain 255 1,2 s 

8 Peminjaman 70 1,1 s 

9 Aturan  111 1,2 s 

10 Aturan Gedung 111 1,2 s 

11 Aturan Transportasi 111 1,3 s 

12 Aturan Fasilitas Lain 111 1,2 s 
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4.3 Pembahasan Hasil Uji Coba Aplikasi 

Dari hasil uji coba yang dilakukan oleh peneliti pada aplikasi telegram bot 

menggunkan webhooks, pengujian yang dilakukan pada menu gedung 

menghasilkan waktu respon 1,2 detik, menu transportasi 1,1 detik, menu  fasilitas 

lain 1,1 detik, menu terpinjam 1,1 detik, menu terpinjam gedung 1,7 detik, menu 

terpinjam transportasi 1,5 detik, menu terpinjam fasilitas lain 1,3 detik, menu 

peminjamana 1,1 detik, menu aturan 1,2 detik, menu aturan gedung 1,2 detik, menu 

aturan transportasi 1,3 detik, menu aturan fasilitas 1,2 detik. Pengujian dilakukan 

dengan melakukan request command terlebih pada setiap menu yang akan diuji 

sebanyak 10 kali, kemudian diambil nilai rata-rata waktu respon pada setiap 

kategori tersebut. 

Pada menu gedung dengan panjang konten yang ditetapkan adalah 111 

menghasilkan waktu respon selama 1,2 detik. Terdapat persamaan pada menu 

aturan, aturan gedung dan aturan fasilitas lain. Pada menu transportasi, fasilitas lain 

dan terpinjam dengan panjang konten yang sama menghasilkan waktu respon yang 

sama juga yaitu selama 1,1 detik serta ini merupakan waktu respon paling cepat 

diantara menu-menu lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak terlalu signifikan 

pada kategori dengan panjang konten. Lima menu dengan dengan waktu respon 1,1 

detik merupakan yang paling cepat, empat menu dengan respon 1,2 detik, tiga menu 

dengan waktu respon 1,3 detik yang merupakan waktu respon yang paling tinggi. 

Hasil rata-rata dari kategori dengan panjang konten 111 sama dengan hasil rata-rata 

dari kategori dengan panjang konten 255. Ini menunjukkan bahwa tidak ada 
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pengaruh yang signifikan pada perbedaan panjang konten. Yang membuat 

perbedaan adalah isi dari konten itu sendiri.  

4.4 Kajian Alquran 

Peminjaman infrastruktur harus bisa terkondisikan dengan aman dan 

terpercaya. Hal ini sesuai dengan firman Allah surat Al-Mu’minun ayat 8 : 

عُونَ  تِهِمۡ وَعَهۡدِهِمۡ رََٰ نََٰ   ٨وَٱلَّذِينَ هُمۡ لِأمَََٰ

Yang artinya : Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya. 

Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 261 juga dijelaskan tentang 

permasalahan peminjaman sebagai berikut : 

 

 

 

Artinya : 

(245) Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 

baik(menafkakan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan 

pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan 

dan melapangkan(rizki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.(QS. Al-Baqarah: 

245) 

Menurut tafsir Ibnu Katsir Allah menganjurkan kepada hamba-hamba-Nya 

untuk berinfak di jalan Allah Ta’ala. Pada arti potongan dari ayat “Maka Allah akan 

melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak”. Hal 

ini seperti firman Allah Ta’ala : 
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 

tujuh tangkai, pada tiap-tiap tangkai seratus biji. Allah melipatgandakan(pahala) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha luas(karunia-Nya) lagi Maha 

mengetahui.”(QS. Al-Baqarah: 261). 

Aplikasi telegram bot untuk sistem peminjaman ini berguna agar pengguna 

dapat mengetahui informasi dari peminjaman di P2B UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Sesuai dengan firman Allah pada Surat Al-Maidah ayat 2(sebagian) yang 

berbunyi: 

ثۡمِ ٱوَلَا تعَاَوَنوُاْ عَلىَ  لتَّقۡوَىَٰ  ٱوَ  لۡبرِ ِ ٱوَتعَاَوَنوُاْ عَلىَ  نِ  ٱوَ  لِۡۡ إنَِّ  للَّهَ  ٱ تَّقوُاْ ٱوَ  لۡعدُۡوََٰ

  ٢ لۡعِقاَبِ ٱشَدِيدُ  للَّهَ ٱ
Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 

 

Sebagai umat islam kita haruslah saling membantu untuk kebaikan. Salah 

satunya adalah dengan memudahkan pengguna untuk mengetahui informasi 

mengenai peminjaman di P2B UIN Maulana Malik Ibrahim Malang secara realtime 

dan informasi yang disajikan secara update.
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan dan saran yang diberikan oleh peneliti untuk pengembangan 

penelitian ini selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil uji coba yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

panjang konten yang telah ditetapkan tidak berpengaruh terlalu signifikan pada 

telegram bot yang menggunakan metode webhooks. Hal ini ditunjukkan dengan 

waktu respon rata-rata dari menu dengan panjang 111 adalah 1,22 detik, hasilnya 

sama dengan kategori dengan panjang 255. Maka dari itu, yang berpengaruh 

terhadap waktu respon adalah isi dari konten itu sendiri, yang ditunjukkan dengan 

perbedaan dari menu dengan panjang konten 111. Perbedaannya adalah Lima menu 

dengan dengan waktu respon 1,1 detik merupakan yang paling cepat, empat menu 

dengan respon 1,2 detik, tiga menu dengan waktu respon 1,3 detik yang merupakan 

waktu respon yang paling tinggi. 

5.2 Saran 

Berikut ini merupakan beberapa saran untuk penelitian di masa akan datang. 

Saran-saran ini didasarkan pada hasil perancangan, implementasi dan pengujian 

pada sistem. Saran-saran tersebut antara lain 

1. Perbaikan pada aplikasi,  di bagian user interface dan bagian back end. 

2. Memperbanyak metode pengujian sistem, bukan hanya mengenai waktu 

respon saja 
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3. Penambahan kategori dan panjang konten, serta studi kasus yang 

memiliki data yang besar. 
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